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masih mengalami permasalahan dalam pembudidayaan
ikan, hal ini dikarenakan control dan monitor mash
dilakukan secara manual. Beberapa parameter yang terus
dipantau oleh pembudidaya adalah PH, Kadar nutrisi air,
dan suhu. Hal ini tentu saja tidak efektif dan memakan
waktu. Oleh karena itu perlu system yang dapat melakukan
monitoring terhadap parameter PH, kadar nutrisi air, dan
suhu air, dan juga dapat melakukan control terhadap
kualitas air. Hal ini dikarenakan kualitas air merupakan hal
yang penting untuk budidaya ikan dengan teknologi bioflok.
Dengan adanya system ini maka monitoring dan control
dapat dilakukan dengan mudah lewat aplikasi mobile yang
dapat terintegrasi dengan alat di luar, sehingga
pembudidaya ikan tidak perlu datang dan melihat kondisi
kolam secara berkala. Kegiatan pengabdian dilakukan
dengan survei, persiapan pembuatan alat, pembuatan alat,
integrasi alat, pengujain system, dan pelaksanaan kegiatan.
Sistem ini sudah melakukan berbagai pengujian, seperti
pengujian akurasi dan pengujian fungsional. Berdasarkan
hasil pengujian akurasi, sensor suhu DS18B20 dan sensor
DF Robot PH Meter V 1.1 memilik akurasi yang baik yaitu
masing-masing 95,87% dan 98,28%. Sedangkan pada
sensor Gravity TDS Meter V 1.0 masih belum cukup baik
dimana persentase akurasi yang diperoleh adalah 93,44%.

Kata kunci: Ikan Nila,
Bioflok, IoT, Monitoring,
Sistem
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan merupakan suatu usaha untuk melakukan pengembangbiakan ikan untuk
keperluan kehidupan terutama untuk konsumsi. Budidaya ini dapat dilakukan secara langsung
di alam atau pun di kolam buatan. Kelompok budidaya ikan POKDAKAN Sadewa Muda Mandiri
merupakan kelompok budidaya ikan yang beralamat di Jl. Petra Sedewa Sukadadi, Kecamatan
Pardasuka, Pringsewu. Kelompok budidaya ikan ini didirikan tahun 2021. [kan yang di budidaya
adalah ikan mujair dan nila.

Namun yang menjadi masalah dari kelompok pembudiya ikan Sadewa adalah faktanya di
lapangan pembudidaya ikan membuat kolam dan langsung memberi pakan tanpa
memperhatikan dan mengontrol kualitas air di kolam. Jika terjadi penurunan kualitas air,
pembudiaya terlambat menyadari hal tesebut dimana ikan sudah terlanjur mengalami stress.
Ada beberapa hal yang menandakan kualitas air budidaya dalam keadaan buruk yang dapa
dilihat dari perubahan prilaku ikan, diantaranya ikan budidaya berada diatas dengan membuka
mulut kepermukaan air, selain itu pergerakan ikan juga tidak lincah dan nafsu makan ikan
menurun. Penumpukan sisa pakan pada dasar kolam menjadi penyebab utama hal terebut
terjadi. Jika hal tersebut terus dibiarkan dapat mengakibatkan pembudidaya mengalami
kerugian.

Pada daerah dengan sumber air bersih yang melimpah, sistem budidaya dengan air
mengalis biasanya dapat diterapkan dengan intensif dan kepadatan tinggi, contohnya kolam air
deras. Namun di kolam buatan dari kelompok pembudidaya ikanSadewa Muda Mandiri hal
tersebut tidak dapat diterapkan, oleh karena itu budidaya dengan sistem resirkulasi menjadi
alternatif karena dapat diterapkan pada wilayah dengan sumber air terbatas (Ombong &
Salindeho, 2016).

Namun dengan adanya sistem resirkulasi ini juga memiliki kelemahan dimana dapat
menghasilkan limbah organik dari sisa pakan atau feses ikan, selain itu bisa terjadi
pengendapan pada dasar kolam sehingga menurunkan kualitas air, sehingga diperlukan proses
dekomposisi limbah (Effendi et al., 2015)(Adharani et al,, 2016). Penumpukan limbah ini dapat
membuat pendangkalan pada kolam yang dimana pada kolom pembudidaya ikan masih
menggunakan kolam dengan dasar tanah (Azhari et al,, 2018).

Teknologi bioflok digunakan untuk menjaga kualitas air kolam. Dimana teknologi ini
diterapkan untuk kolam yang siklus air nya buruk. Adapun bioflok terdiri dari dua kata, yaitu
bio yang berarti kehidupan dan floc yang berarti gumpalan, sehingga bioflok dapat diartikan
sebagai bahan organik hidup yang menyatu menjadi gumpalan-gumpalan. Di dalam flok
terdapat komunitas bakteri yang menjadi unsur pembentuk dominan. Selain itu beberapa
organisme yang dapat membentuk flok misalkan jamur, planktron, alga dan nutrsi bioflok itu
sendiri (Sukardi et al., 2018).

Agar Bioflok dapat tumbuh dengan baik dan ketahanan tubuh ikan nila terhadap patogen
dan penyakit dapat ditingkatkan, maka kualitas air sangat penting untuk diperhatikan.
Keberhasilan budidaya ikan dengan teknologi bioflok dipengaruhi oleh parameter seperti suhu,
PH dan oksigen terlarut pada air (Supriyanto et al.,, 2019). Jika kualitas air buruk maka flok
tidak terbentuk dengan baik sehingga air kolam memiliki bau yang mengakibatkan nafsu makan
ikan menurun dan jika terus dibiarkan dapat mengakibaatkan kematian massal pada ikan nila.
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Air yang baik memiliki TDS sekitar 300-600 ppm yang artinya dalam satu miliar partikel air
terdapat 300-600 komponen mineral seperti kalsium dan magnesium (Irawan et al., 2021). Suhu
atau temperatur merupakan informasi yang sangat penting dalam budidaya sistem bioflok. Suhu
yang baik dalam budidaya ikan nila berada pada kisaran 25-300C (Azhari & Tomasoa, 2018).
Untuk mengukur suhu air kolam dapat menggunakan sensor suhu DS18B20, sensor ini memiliki
kemampuan waterproof (Rozaq & DS, 2017).

Dari permasalahan diatas sehingga diperlukan pendekatan teknologi untuk menyelesaikan
permasalahan (Ashari, 2020)(Ashari, 2018). Teknologi yang digunakan berbasis loT (/nternet
of Things) yang terpadu yaitu Sistem Monitoring dan Kontroling Kualitas Air dalam Budidaya
Ikan Sistem Bioflok Berbasis /nternet of Things (10T) (Ashari & Adhelia, 2022)(Untoro et al.,
2020). Sistem tersebut dilengkapi dengan sensor-sensor yang dapat mengukur PH air, suhu air,
kepekatan air kolam yang dapat dipantau secara real/time menggunakan perangkat mobile
seperti smartphone berbasis android (Ashari et al,, 2022). Dengan adanya sistem monitoring
dan kontroling tersebut diharapkan para pembudidaya ikan Sadewa, dapat memantau dan
mengambil tindakan lebih awal apabila kondisi air kolam tidak normal sehingga dapat
mengurangi resiko gagal panen.

METODE PELAKSANAAN

Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertempat di desa Pujodadi, Kecamatan Pardasuka
yang berjarak kurang lebih 60 KM dari Insitut Teknologi Sumatera. Waktu pelaksanaan
pengabdian adalah 18-20 Juni 2022. Yang dimana kegiatan diawali dengan observasi ke
lapangan, kemudian pembuatan alaat dan diakhiri dengan penyerahan system ke pembudidaya
ikan Sadewa.

Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran dari pengabdian ini adalah kelompok budidaya ikan Sadewo Mandiri,
Kecamatan Pardasukan, Pringsewu, Provinsi Lampung.

Metode Pengabdian
Adapun tahapan alur dari pengabdian masyarakat ini dapat dilihat pada gambar 1.

INTEGRASI
SURVEI PPEE\LIR;IUA:'?:‘N PEMBUATAN PERANGKAT PENGUJIAN PELAKSANAAN
ALAT KERAS DAN SISTEM KEGIATAN
LEA LUNAK

Gambar 1. Alur Pengabdian Masyarakat

Detail tahapan nya adalah sebagai berikut:

1. Survei
Tim melakukan survei langsung ke Lapangan dan melakukan wawancara langsung ke
pembudidaya ikan Sadewo. Survei ini bertujuan menggali informasi, untuk menemukan
permasalahan yang dihadapi oleh pembudidaya ikan, termasuk mengumpulkan
informasi terkait spesifikasi system yang nantinya akan dikembangkan.

2. Persiapan Pembuatan Alat
Setelah tim mendapatkan informasi terkait permasalahan dan rancangan system,
selanjutnya tim melakukan pembutan alat. Dalam hal ini tim melakukan persiapan
bahan dan alat yang diperlukan nantinya. Adapun rincian alat yang dibutuhkan yaitu:
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Arduino uno

Sensor PH

Sensor Suhu

Sensor TDS Meter

Pompa Air Masuk dan Pompa air keluar

Kabel Jumper

Relay 2 channel

Breadboard

Adaptor 5V
j. Node MCU ESP8266
perangkat lunak dengan membuat rancangan aplikasi untuk melakukan monitoring.
Perancangan perangkat keras pada pengabdian ini meliputi pembuatan sistem dan
membuat rangkaian posisi peletakan dari tiap sensor maupun aktuator yang digunakan.

3. Pembuatan Alat
Dalam pembuatan alat, dibagi menjadi pembuatan dari sisi perangkat keras dan
perangkat lunak. Pengembangan perangkat keras dengan menghubungkan
mikrokontroller, sensor, dan actuator. selain itu agar sistem dapat bekerja dengan
maksimal maka dilakukan kalibrasi masing masing sensor jika memang diperlukan.
Pembuatan alat dilakukan dalam waktu kurang lebih 4 hari untuk perangkat fisik nya
dan 3 hari untuk aplikasi perangkat mobile.

4. Integrasi dari Perangkat Keras dan Perangkat Lunak
Perangkat keras dan perangkat lunak dapat dikomunikasikan dan dihubungkan lewat
basis data. Basis data yang digunakan adalah firebase realtime database, dimana data
tersimpan dan bisa diakses secara realtime.

5. Pengujian Sistem
Pengujian system dalam pengabdian ini, dibagi menjadi dua yaitu pengujian fungsional
dan akurasi. Pengujian fungsional didasarkan pada fitur-fitur fungsional dari aplikasi
mobil dan pengujian system didasarkan pada setiap aksi dan parameter yang dibaca
oleh sensor (Untoro, et.al, 2021). Penguian ini dilakukan agar dapat diketahui apakah
system dapat bekerja maksimal.

6. Pelaksanaan kegiatan Pengabdian
Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan secara langsung di lapangan, di Desa
Pujodadi, Kecamatan pardusuka, Pringsewu.

~E@EMe AN oD

Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari pengabdian masyarakat ini adalah hasil berupa system
monitoring dan controlling, video, terbitan kegiatan pelaksanaan pengabdian pada media cetak,
dan rencana anggaran biaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Beberapa faktor fisik dan kimia yang menjadi parameter kualitas air dalam budidaya ikan
air tawar adalah suhu, pH, DO (Dissolve Oxygen), amoniak, dan nitrit (Marlina & Rakhmawati,
2016). Berdasarkan latar belakang yang telah yang telah dijelaskan pendahuluan, maka dari itu
tim mencoba membuat system yang sesuai berangkat dari masalah yang sudah diidentifikasi.
Solusi yang dilakukan adalah system control dan monitoring secara online dan realtime.

Available online: http://sulben.ppj.unp.ac.id | 378



Suluah Bendang: Jurnal limiah Pengabdian Kepada Masyarakat
ISSN: 1411-6960

Sebelum masuk ke tahap desain rancangan system, maka dibuat Diagram skematik terlebih
dahulu. Diagram ini merupakan sebuah diagram yang menggambarkan hubungan alat-alat pada
system. Gambar 2 merupakan diagram skematik yang akan digunakan untuk pengabdian ini.

2. Sensor Sl
\ 3. Sensor TDS
1. Adaptor l
P TR >
Lo % £ y
é 4

/@l

9. Bogaeg Out

11. AplikgsiMobile

Gambar 2. Diagram Skematik

Pada pengabdian ini perangkat keras dibuat dengan menghubungkan setip komponen
dengan mikrokontroler, kemudian perangkat ini dihubungkan dengan satu basisdata firebase.
Perangkat monitoring menggunakan Arduino Uno sebagai mikrokontroler yang dihubungkan
dengan sensor pendeteksi suhu air (sensor DS18B20), sensor pembaca pH air (sensor DFRobot
pH Meter V 1.1), dan kepekatan air (Gravity TDS Meter V 1.0). relay digunakan untuk mengatur
pompa dimana pada pengabdian ini digunakan dua buah pompa dimana pampa out digunakan
untuk mengeluarkan air dari kolam sedabgkan pompa in digunakan untuk memasukan air
kedalam kolam. Data yang diperoleh dari masing-masing sensor dikumpulkan oleh Arduino
Uno, kemudian dengan bantuan NodeMCU Esp8266 data tersebut dikirim ke basisdata agar data
tersebut dapat diakes melalu aplikasi mobile. Sebagi sumber daya bagi Arduino dan Node MCU
Esp8266 maka kedua alat tersebut dihubungkan dengan adaptor USB Type-B yang
dihubungkan dengan listrik rumahan sedangkan untuk dua pompa memperoleh daya dari
listrik rumahan secara langsung tanpa memerlukan adapter. Agar data tersebut dapat diakses
oleh pengguna maka pengguna harus melakukan autentikasi terlebih dahulu. Diagram alur
menggambarkan kerja system secara keseluruhan. Berikut merupakan diagram alur kerja
sistem pada pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 3.

inisiasi sensor

i ¥ \

Baca Sensor TDS Meter Baca Sensor pH Meter Baca Sensor Suhu

Apakah Kualitas
Air Baik?

YA

Mengolah Data Kualitas Air berupa
PpH air, suhu air, kepekatan Air

Mengirim Data Kualitas Air Ke
firebase

TIDAK lelakukan Penggantian Air
& Kolam Sebanyak 25%

Mulai

N T A

Gambar 3. Diagram Alir Kerja Sistem
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Sistem melakukan inisiasi masing-masing sensor. Kemudian masing-masing sensor
membaca nilai sesuai dengan fungsinya. Data yang diperoleh dalam bentuk diolah terlebih
dahulu agar mendapatkan kondisi air secara keseluruhan. Dimana pada pengabdian ini variabel
yang diguanakan adalah pH air, suhu air, dan kepektan air. Masing masing data tersebut dinilai
dengan parameter yang telah ditentukan. Kemudian setelah diperoleh kualitas air masing
masing variabel maka dilakukan penilaian kualitas air secara keseluruhan di berupa nilai 0 atau
1. Dimana kualitas air baik diberi nilai 0 sedangkan nilai 1 untuk kualitas air buruk. Setelah
diperoleh nilai kondisi air, sistem mengirim data tersebut ke firebase. Selain itu jika kondisi air
buruk maka sistem akan mengganti air sebanyak 25% dari kapasitas kolam.

Rancangan Alat

Rancangan alat dapat dilihat pada gambar 4. Dimana ini adalah bentuk kasaran dari system
yang akan di kembangkan.

Gambar 4. Ilustrasi Alat

Keterangan Alat:

: Node MCU Esp 8266

: Breadboard

: Arduino Uno

: Modul sensor TDS Meter
: Modul Sensor PH Meter
: Relay 2 Chanel

:Pompa In

: Pompa Out

: Sensor Suhu

O O N UL WN -

Skema perangkat keras sistem monitoring dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5. Skema Perangkat Keras Sistem Monitoring

Pada perangkat keras monitoring ini, Arduino uno sebagai mikrokontroler sedangkan
nodeMCU esp8266 sebagai modul wifi. Pin 5 V dan GND dihubungkan dengan papan
breadboard yang digunakan sebagai sumber daya bagi masing-masing sensor. Pin AOQ
dihubungkan dengan pin Po pada modul sensor pH sebagai jalur komunikasi data sedangkan
pin VCC dan pin GND dihubungkan dengan papan breadboard sebagai sumber daya bagi modul
sensor pH. Pin A1 dihubungkan dengan A pada modul sensr TDS, kemudian pin

Tampilan Perangkat keras sistem monitoring
Perangkat keras sistem monitoring berbentuk tiga dimensi, ada pun beberapa tampilan sistem
monitoring yaitu :

1. Tampilan Tampak Dalam

Gambar 6. Tampilan Tampak Dalam
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2. Tampilan Tampak Luar

Gambar 7. Tampilan Tampak Luar

3. Tampilan alat terintegrasi dengan box.

Gambar 8. Integrasi alat dengan box
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4. Tampilan Aplikasi Mobile

Form Login

Sistem Monitoring Sistem Monitoring

Gambar 9. Tampilan aplikasi mobile

Aplikasi mobile diawali dengan menampilkan form login dimana user harus memasuk
username dan password, jika username dan password sesui denga data user yang ada pada
database maka aplikasi akan menampilkan informasi bahwa login sukses kemudian halaman
monitoring pun ditampilkan. Pada halaman monitoring terdapat empat impormasi yaitu pH air,
kepekatan air, suhu air, dan kualitas air secara keseluruhan. Pada pH Air, kepekatan air, dan
suhu air jika kondisi air baik maka nilai dari masing masing variable akan berwarna putih
(biasa) namun jika nilai dari masing masing variable tidak sesuia atau buruk maka nilai variable
tersebut akan berwarna merah. Sedagkan pada kualitas air jika seluruh parameter air dalam
kondisi baik maka kualitas baik dan akan menampilkan “Kualitas Air Baik” dengan warna hijau
namun jika salah satu parameter air buruk aplikasi akan menampilkan “Kualitas Air Buruk”
dengan menggunakan warna merah pada tulisan. Foto Kegiatan Pengabdian dapat dilihat
pada gambar 10 dan gambar 11.

Gambar 10. Kegiatan pengabdian masyarakat, pengujian dengan menggunakan alat
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Gambar 10. Kegiatan pengabdian masyarakat, pengujian dengan alat manual

KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi dan pengujian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Sistem dapat digunakan untuk memantau kualitas air kolam ikan nila sistem bioflok
dengan parameter yang digunakan adalah pH air, suhu air, dan kepekatan air secara
realtime.

2. Sistem ini sudah melakukan berbagai pengujian, seperti pengujian akurasi dan
pengujian fungsional. Berdasarkan hasil pengujian akurasi, sensor suhu DS18B20 dan
sensor DF Robot PH Meter V 1.1 memilik akurasi yang baik yaitu masing-masing
95,87% dan 98,28%. Sedangkan pada sensor Gravity TDS Meter V 1.0 masih
belumcukup baik dimana persentase akurasi yang diperoleh adalah 93,44%.

3. Pada pengujian fungsional diharapkan system bekerja sesuai dengan skenario yang
yang telah ada. Salah satu hal yang perlu diperhatikan adalah pengiriman data dari
nodeMCU Esp8266 ke firebase yang dapat mengalami delay oleh karena itu saat
menjalankan sistem ini diharapkan berada pada lokasi dengan koneksi internet yang
baik, selain itu kualitas kabel jumper yang rusak mengakibatkan data yang diperoleh
kurang akurat, perangkat keras yang terlalu lama digunakan akan semakin rentan
mengalami kerusakan.

Pada pengabdian ini meniliki kekurangan yang disampaikan melalui saran bagi penelitian
selanjutnya, sebagai berikut:
1. Melakukan analisis terhadap delay yang terjadi pada saat pengiriman data dari
perangkat keras ke firebase sehingga sistem dapat berjalan lebih optimal.
2. Melakukan analisis pada sensor TDS gravity dalam usahan memaksimalkan akurasi
pengukuran.
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